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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA POP-UP BOOK TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR

Oleh
NUR FITRIYANA PRATIWI

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari penerapan model Problem-Based Learning berbantuan media Pop-
Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain non-
equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini berjumlah 69 peserta
didik dan sampel yang digunakan yaitu 45 peserta didik dikelas IV A dan IV C,
sampel ditentukan dengan teknik sampling purposive sampling. Teknik pengambilan
data melalui instrument tes kemampuan berpikir kritis tervalidasi dan lembar observasi. Data
dianalisis dengan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning berbantuan media Pop-Up Book terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci: berpikir kritis, problem-based learning, pop-up book



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL USING
POP-UP BOOK MEDIA ON STUDENTS' CRITICAL THINKING
SKILL IN ELEMENTARY SCHOOLS

By
NUR FITRIYANA PRATIWI

The problem in this study was the low critical thinking ability of fourth-grade
students at SD Negeri 2 Kedamaian. This study aimed to determine the effect of
applying the Problem-Based Learning model assisted by Pop-Up Books on
students' critical thinking abilities. The method used in this study was a quasi-
experimental design with a non-equivalent control group design. The population in
this study consisted of 69 students, and the sample used was 45 students in grades
IV A and IV C, selected using purposive sampling technique. Data collection
techniques involved validated critical thinking ability tests and observation sheets.
The data were analyzed using simple linear regression tests. The results of this study
indicated that there was a significant effect of the application of the Problem-Based
Learning model assisted by Pop-Up Books on the critical thinking abilities of
elementary school students.

Keywords : critical thinking ,problem-based learning, pop-up book
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi dasar bagi pembangunan berkelanjutan dan
peningkatan daya saing bangsa. Tujuan dari pendidikan nasional
berdasarkan UU No 20 pasal 3 tahun 2003 yaitu bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pada abad 21 ini yang semakin
canggih, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang besar, dimana
peserta didik sangat antusias dengan hal-hal berbau digital dan
teknologi. Menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi yang
berkembang sangat cepat perlu adanya kompetensi pembelajaran yang

tepat.

Pendidikan abad 21 ini peseta didik diharapkan memiliki keterampilan
agar tujuan dari Pendidikan dapat tercapai. Menurut Dewa Zulkhi dkk.,
(2023) Pembelajaran abad 21 mengimplementasikan kreativitas,
berpikir kritis, kerjasama, pemecahan masalah, keterampilan
komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan karakter serta tidak hanya
mengandalkan pengetahuan tetapi keterampilan pun ikut berperan dalam
pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, sistem pembelajaran abad
21 saat ini lebih berpusat kepada peserta didik dengan tujuan untuk
memberikan peserta didik keterampilan belajar untuk menunjang proses

pembelajaran, termasuk dalam kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari berpikir tingkat tinggi.
Menurut pendapat Halim (2022) berpikir kritis berdasarkan pengertian

sederhana adalah sebuah cara mengelola informasi dengan tidak



menerima atau menolaknya secara langsung namun dengan
menginterogasinya terlebih dahulu melalui serangkaian pertimbangan,
kalkukasi, pengujian, dan verifikasi. Peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis terlihat berbeda dari yang lainnya karena
memiliki rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi, mampu menganalisis

permasalahan dengan baik, serta berpikir secara sistematis.

Salah satu mata pelajaran yang mengandalkan kemampuan berpikir kritis
adalah matematika. Menurut Binasdevi (2021) mata pelajaran
matematika yang merupakan salah satu pelajaran yang menuntut peserta
didik untuk berpikir kritis dalam memahami masalah, memecahkan
masalah, melihat kembali atau mengevaluasi kembali pemecahan
masalah yang telah dilaksanakan, dan membuat keputusan yang logis.
Karakteristik Mata Pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup
elemen konten dan elemen proses. Elemen-elemen tersebut membekali
peserta didik tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui
aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir
berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman
terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip,
operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang bersifat

formal-universal.

Beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
bagi peserta didik, terutama di sekolah dasar sangatlah diperlukan dalam
pembelajaran di abad 21 saat ini. Di Indonesia, kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar masih tergolong sangat rendah, hal ini
dibuktikan oleh penelitian Sa’adah.,dkk (2020) menjelaskan di Indonesia,
kemampuan berpikir kritis masih sangat rendah, terbukti dengan
penilaian yang dilakukan oleh tim PISA pada tahun 2018, dimana
Indonesia menduduki peringkat 71 dari 79 negara yang berpartisipasi.
Suriati.,dkk (2021) menjelaskan alasan penyebab rendahnya kemampuan

berpikir kritis peserta didik adalah peserta didik belum terlatih untuk



menganalisis suatu permasalahan serta fakta yang ditemukan sehingga
mengakibatkan produktivitas yang diperoleh peserta didik di sekolah
tersebut sangat sedikit. Ditambah dengan pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik mengalami beberapa kendala
diantaranya yaitu peserta didik yang masih terlihat pasif dalam
menyampaikan pendapatnya serta masih berpusatnya pembelajaran pada

pendidik.

Permasalahan mengenai rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematika juga ditemui oleh peserta didik SD Negeri 2 Kedamaian.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SD
Negeri 2 Kedamaian pada tanggal 28 Oktober 2024, peneliti melihat
proses pembelajaran yang tidak merangsang kemampuan berpikir kritis
peserta didik, sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didiknya tidak
berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmadana dkk., (2023)
Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan bagi peserta didik, namun
pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti
mengenai hasil tes aktivitas kemampuan bepikir kritis peserta didik kelas

IV pembelajaran matematika SD Negeri 2 Kedamaian sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Aktivitas Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Kelas IV pembelajaran matematika SD Negeri 2

Kedamaian.
Kelas Indikator Persentas.e Jumlah
Berpikir Kritis Rata-rata Indikator | Peserta Didik

Elementary clarification 55%
Basic Support 53%

IV A Advance clarification 59% 23
Strategies and tactics 59%
Inference 42%
Elementary clarification 58%
Basic Support 49%

IVB Advance clarification 57% 23
Strategies and tactics 60%
Inference 49%
Elementary clarification 53%

Ve Basic Support 43% 22




Kelas Indikator Persentas.e Jumlah
Berpikir Kritis Rata-rata Indikator | Peserta Didik
Advance clarification 41%
Strategies and tactics 48%
Inference 46%
Sumber. Dokumentasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Wali Kelas IV
SD Negeri 2 Kedamaian.

Ditinjau dari tabel di atas, menunjukan bahwa hasil tes aktivitas
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada mata pelajaran
Matematika menunjukan persentase rata — rata indikator kemampuan
berpikir kritis peserta didik yaitu 51,4% dengan kriteria sangat rendah
(Tabel 12) yang diakibatkan karena rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal pada mata pelajaran

matematika.

Hasil wawancara dengan wali kelas IV A, IV B dan IV C SD Negeri 2
Kedamaian, ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis, salah satunya adalah faktor kurangnya
konsentrasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
dikarenakan kurangnya minat peserta didik untuk belajar. Hal tersebut
dapat terjadi karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih bersifat konvensional dimana pembelajaran yang dilakukan
cenderung berpusat pada pendidik yang lebih banyak ceramah dan media
pembelajaran yang digunakan hanya buku paket saja kemudian membuat
peserta didik terbiasa menulis, membaca, mendengar, dan presentasi. Hal
itu menyebabkan suasana pembelajaran yang jenuh dan membosankan
bagi peserta didik sehingga mengakibatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas IV menjadi rendah.

Menurunnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar
berdampak pada kecakapan peserta didik saat memecahkan masalah
numerasi di kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi penting bagi
peserta didik di lingkungan sekolah dan masyarakat sebagai dasar

pengetahuan, mengembangkan keterampilan berpikir logis dan analitis,




serta bekal daya saing di era globalisasi dan teknologi. Berdasarkan rapor
Pendidikan 2024 kemampuan numerasi peserta didik di sekolah dasar
masuk kedalam kategori sedang yaitu 62,62%. Maka pembelajaran
matematika perlu dikembangkan dan dibuat menyenangkan agar muncul
ide — ide kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukannya solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melakukan perubahan
dalam penggunaan model dan media pembelajaran. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Putri & Purwanti, (2023) menjelaskan
penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat dapat membantu
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada
penelitian Putri & Purwanti, (2023) menggunakan salah satu model
pembelajaran Problem Based Learning yang dibantu dengan media
pembelajaran Pop Up Book. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa
perpaduan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media
Pop Up Book sangat efektif untuk dijadikan sebagai alternatif dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.

Melalui hasil observasi pada saat kegiatan pembelajaran di kelas IV A,
IV B, IV C SD Negeri 2 Kedamaian, ditemukan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning belum sepenuhnya diterapkan
dalam pembelajaran di kelas dikarenakan pendidik terkadang kesulitan
dalam merancang model pembelajaran yang sesuai, ditambah
kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menyebabkan sesama
peserta didik kurang berkolaborasi. Melalui penelitian ini, peneliti
memadukan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media
Pop Up Book untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik di SDN 2 Kedamaian.



Proses pembelajaran pendidik sering kali merasa bingung dalam memilih
model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Salah satu model yang memiliki potensi untuk
mencapai tujuan tersebut adalah Problem Based Learning. Menurut
Ariyani & Kristin, (2021): Nisaa’ & Adriyani, (2021): Stentoft Fadilllah,
(2024) : Ariyanti dkk, (2023) menjelaskan Model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan pendekatan yang dimulai dengan penyajian
permasalahan dari kehidupan sehari-hari yang kemudian dikembangkan
menjadi pengetahuan yang lebih aktual dan bermakna. Dalam
pembelajaran matematika, model ini sangat relevan karena menekankan
pada kecakapan peserta didik dalam memecahkan masalah. Untuk
mendukung keberhasilan penerapan PBL, diperlukan media
pembelajaran pop-up book, yaitu buku dengan unsur tiga dimensi yang
dapat bergerak saat halaman dibuka dan menyajikan tampilan visual yang

menarik guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi .

Tujuan dari model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up
Book ini adalah memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta didik
dalam mengaitkan materi pembelajaran serta mampu menghadapi
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan membutuhkan
pemikiran kritis untuk menyelesaikannya. Mata pelajaran matematika
kelas IV sangat cocok dengan model pembelajaran Problem Based

Learning berbantuan media Pop Up Book.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”



1.2

1.3

1.4

1.5

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang

diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.2.1 Pendidik masih dominan menggunakan metode ceramah, sehingga
pembelajaran terlihat jenuh dan membosankan.

1.2.2 Media pembelajaran yang digunakan pendidik belum variatif
sehingga peserta didik belum terlibat aktif dalam pembelajaran.

1.2.3 Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Kedamaian yang masih tergolong sangat rendah.

Batasan Masalah

Berdasarkan idetifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian ini yaitu

1.3.1.Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
Pop Up Book (X)

1.3.2. Kemampuan berpikir kritis (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di

sekolah dasar?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui “pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik di sekolah dasar”.



1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara langsung

maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan terutama di sekolah

dasar. Berikut peneliti tuliskan manfaat dari segi teoritis dan praktis yang

dapat diperoleh dari penelitian ini.

1.6.1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber yang

menambah wawasan dalam penggunaan media Pop Up Book

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.
1.6.2. Secara Praktis

1.6.1.1.

1.6.1.2.

1.6.1.3.

Peserta Didik

Penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan media Pop Up Book.

Pendidik

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi
inovasi baru bagi pendidik mengenai model pembelajaran
dan media pembelajaran dalam membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan
baru, wawasan, dan pengalaman yang sangat berharga
serta bermanfaat bagi peneliti lain sehingga menjadi acuan
dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Pop Up Book terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kata kritis sendiri diturunkan dari bahasa yunani kuno yaitu
“krites ” artinya orang yang memberikan pendapat balasan atau
analisis, pertimbangan nilai, interpretasi atau pengamatan. Menurut
Saputra, (2020) berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir
yang melibatkan proses kognitif dan mengajak peserta didik untuk
berpikir reflektif terhadap permasalahan. Berpikir kritis melibatkan
keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan,
manganalisis masalah yang bersifat terbuka, menentukan sebab dan
akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang
relevan. Dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan
mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi sangatlah

penting.

Wibowo, (2021) Kemampuan berpikir kritis adalah proses
intelektual yang terstruktur, di mana seseorang secara reflektif dan
logis mengevaluasi informasi, argumen, dan bukti untuk mencapai
kesimpulan yang rasional. Berpikir kritis mencakup kemampuan
menafsirkan, menilai hubungan sebab-akibat, mengidentifikasi
pola, dan memberikan alasan secara deduktif maupun induktif.
Proses ini membantu seseorang dalam pengambilan keputusan

yang tepat berdasarkan fakta dan analisis yang valid.

Linda & Lestari, (2019) menyatakan dalam pendidikan, berpikir
kritis didefinisikan sebagai keterampilan untuk mengolah informasi
secara analitis dan menyeluruh. Hal ini melibatkan kemampuan

untuk memproses informasi secara logis, menemukan solusi



2.1.2
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kreatif, dan mengevaluasi argumen. Kemampuan ini sangat penting
bagi pendidik untuk membimbing peserta didik agar mampu
menyelesaikan masalah dengan pendekatan berbasis bukti,
sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan

bermakna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka kemampuan berpikir
kritis dapat diartikan kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang
dalam menganalisis suatu permasalahan secara menyeluruh
berdasarkan fakta dan keyakinan yang didapatkan dari pengetahuan
dan informasi, melalui identifikasi, evaluasi dan menarik
kesimpulan sehingga dapat membuat keputusan untuk menjawab

permasalahan.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menganalisis dan menelaah suatu ide atau gagasan. Kemampuan
berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang diungkapkan
oleh para ahli. Merujuk pendapat Ennis dalam Sumber : Ennis
dalam Nahadi (2021) indikator berpikir kritis terdiri dari 5 aspek
yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan
(inference), memberikan penjelasan lanjut (advance clarification),

mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).

Tabel 2. Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam

Nahadi (2021)
No Aspek Kemampuan Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis

1. Mengidentifikasi atau

. . k
Memberikan Penjelasan merumusxan pertanyaan

1. Sederhana (Elementary

Clarification) sudut pandang

2. Menganalisis argumen atau

3. Bertanya dan menjawab suatu
pertanyaan yang menantang
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No Aspek Kemampuan Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
1. Menilai kredibilitas suatu
2. | Membangun Keterampilan sumber .

Dasar ?Basic Suppogt) 2 Observas'l dan .
mempertimbangkan hasil
observasi

1. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

3. | Menyimpulkan (Inference) 2 ngﬁ;ﬁ;}lﬁﬂ;ﬁi&aﬁasﬂ
induksi

3. Membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya

Memberikan Penjelasan 1. Mendefinisikan istilah dan
4. Lanjut (Advance mempertimbangkan definisi
Clarification) 2. Mengidentifikasi asumsi

Mengatur Strategi dan 1. Memutuskan suatu tindakan

5. Taktik (Strategy and . . .
. 2. Berinteraksi dengan orang lain
Tactic)
Sumber : Ennis dalam Nahadi (2021)

Menurut Wibowo, (2021) indikator kemampuan berpikir kritis

mencakup kemampuan untuk menentukan informasi yang relevan

atau tidak relevan, membedakan antara klaim rasional dan klaim

emosional, memisahkan fakta dari opini, mengenali bias,

prasangka, atau propaganda dalam informasi, menyajikan analisis

terhadap data atau informasi secara logis, menarik hubungan antara

sumber data yang berbeda, mengidentifikasi kelemahan logis dalam

argument, menghindari kesimpulan yang berlebihan dan tidak

didukung bukti, menyusun argumen berdasarkan data yang valid,

bukan opini semata, dan mempertimbangkan perspektif yang

beragam dan alternatif dalam pengambilan keputusan.
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Indikator berpikir kritis menurut Apiati & Hermanto, (2020) yang

akan diadaptasi oleh peneliti sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Berpikir Kritis Menurut Apiati &

Hermanto, (2020)

No Indikator

Aktivitas

1. | Elementary clarification
(memberikan penjelasan
sederhana)

Mengidentifikasi permasalahan
dengan memfokuskan
pertanyaan dan unsur yang
terdapat dalam masalah

2. | Advance clarification
(memberikan penjelasan
lanjut)

Mengidentifikasi hubungan
antara konsep-konsep dalam
masalah dengan membuat
model matematika dan
penjelasan yang tepat

3. | Strategies and tactics
(menentukan strategi dan
teknik)

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
masalah, serta lengkap dan
benar dalam melakukan
perhitungan

4. | Inference (menyimpulkan)

Membuat kesimpulan

Sumber: (Apiati & Hermanto, 2020)

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, penulis mengambil

indikator kemampuan berpikir kritis yang akan dijadikan

sebagai pedoman dalam mengukur kemampuan peserta didik di

sekolah dasar menggunakan indikator menurut Ennis karena

indikator-indikator tersebut relevan dengan model pembelajaran

Problem Based Learning yang menuntut siswa untuk

menyelesaikan masalah secara mandiri, karena melibatkan berbagai

tahapan berpikir mulai dari memahami masalah hingga mengambil

keputusan.

2.2 Belajar dan Pembelajaran

2.2.1 Belajar

2.2.1.1. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi

melalui latihan atau pengalaman yang berbentuk keterampilan,
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sikap, kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan
sebagai pola respons yang baru. Faizah & Kamal, (2024)
menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan yang
menetap dalam kemampuan manusia, yang dihasilkan dari
pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya.
Proses ini menghasilkan perubahan dalam tingkah laku,
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau kepribadian yang bersifat
konstan dan berkesan Selanjutnya seseorang itu dapat dikatakan

belajar apabila dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh karena ada
stimulus yang terjadi secara berulang-ulang dan bermanfaat bagi
individu. Menurut Sartika, (2022) menyatakan bahwa Belajar
adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang
diperkuat. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahab & Rosnawati,
(2021) menyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap
individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi dapat
berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca dan

sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka belajar dapat
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang didapat ketika
seseorang ketika belajar dengan sungguh-sungguh dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti fisik, psikis, dan
lingkungan sehingga mendapatkan pengalaman atau kecakapan
yang baru. Perubahan yang terjadi tersebut menciptakan
perilaku yang positif dan berjangka panjang. Oleh sebab itu,
proses belajar perlu adanya kesesuaian antara pikiran dan

perasaan agar output yang dihasilkan akan menjadi lebih baik.
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Teori Belajar
Proses pembelajaran perlu adanya teori-teori belajar yang tepat

agar tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan

maksimal. Menurut Bunyamin, (2021) teori belajar merupakan

upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia belajar,

sehingga membantu kita semua memahami proses inhern yang

kompleks dari belajar. Ada tiga perspektif utama dalam teori

belajar, yaitu Behaviorisme, Kognitivisme, dan

Konstruktivisme.

1)

2)

3)

Teori Behaviorisme

Belajar pada hakikatnya adalah pembentukan asosiasi
antara kesan yang ditangkap panca indra dengan
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara
stimulus dan respons (R-S). Belajar adalah upaya untuk
bertindak atau hubungan antara stimulus dan respons
sebanyak-banyaknya.

Jika yang menjadi titik tekan dalam proses terjadinya
belajar pada diri peserta didik adalah timbulnya hubungan
antara stimulus dengan respons, di mana hal ini berkaitan
dengan tingkah laku apa yang ditunjukkan oleh peserta
didik, maka penting kiranya untuk memperhatikan hal-hal
lainnya di bawah ini, agar pendidik dapat mendeteksi atau
menyimpulkan bahwa proses pembelajaran itu telah
berhasil.

Teori Kognitivisme

Pada teori belajar kognitivisme, belajar adalah
pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan perseptual untuk
memperoleh pemahaman. Tujuan dan tingkah laku sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir internal yang terjadi
selama proses belajar.

Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah integrasi prinsip yang dieksplorasi
melalui teori chaos, network, dan teori kekompleksitas dan
organisasi diri. Belajar adalah proses yang terjadi dalam
lingkungan samar-samar dari peningkatan elemen-elemen
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inti yang tidak sepenuhnya dikontrol oleh individu. Belajar
(didefinisikan sebagai pengetahuan yang dapat ditindak)
dapat terletak di luar diri kita (dalam organisasi atau suatu
database), terfokus pada hubungan serangkaian informasi
yang khusus dan hubungan tersebut, memungkinkan belajar
lebih banyak dan lebih penting dari pada keadaan yang kita
tahu sekarang.

Menurut Herliani, dkk (2021) mengungkapkan macam-macam

teori belajar sebagai berikut:

1))

2)

3)

Teori Belajar Behaviorisme

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus
(rangsangan) dan respon (tanggapan). Dengan kata lain,
belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta
didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara
stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar
sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan pada tingkah
lakunya.

Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur
mental seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan
perilaku yang berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan
belajar bukan sekedar stimulus dari respons yang bersifat
mekanistik, tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga
melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam individu
yang sedang belajar.

Teori Belajar Humanisme

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan
bermuara pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini
sangat menekankan pentingya isi dari proses belajar, dalam
kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang
pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling
ideal. Teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam
bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa
adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia
keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asaltujuan



2.2.1.3.

16

untuk “Memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri
dan sebagainya) dapat tercapai.

4) Teori Belajar Konstruktivisme
Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang
lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam
menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi
pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang
pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif
dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori belajar
kontruktivisme. Teori belajar kontruktivisme dapat menciptakan
pemahaman baru yang memicu kreatif, produktif dalam konteks
nyata yang mendorong peserta didik dalam berpikir untuk
menyelesaikan masalah, mencari ide, dan membuat keputusan.
Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran
yang mendukung teori kontruktivisme dikarenakan peserta didik
diajak untuk mengembangkan dan merangsang kemampuan
berfikir tingkat tinggi dalam situasi yang berorientasi pada
masalah konkret dan mengembangkan kemampuan berfikirnya

secara berkesinambungan.

Tujuan Belajar

Tujuan belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku hanya
berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Faizah & Kamal,
(2024) menyatakan bahwa Tujuan belajar melibatkan
penguasaan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk
mengoptimalkan potensi individu. Tujuan ini juga mencakup
penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks praktis,
seperti pembelajaran aktif dan bermakna, sesuai dengan

kebutuhan pendidikan modern.
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Menurut Wardana & Djamaluddin, (2021) bahwa tujuan belajar
secara umum ada tiga, yaitu untuk memperoleh pengetahuan,
menanamkan konsep dan keterampilan, dan membentuk sikap.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Menurut Bunyamin,
(2021) belajar bertujuan untuk meningkatkan potensi individu,
membantu manusia memahami diri sendiri dan lingkungannya,
serta mencapai aktualisasi diri. Lebih jauh, belajar dimaknai

sebagai proses untuk memanusiakan manusia.

Sementara itu Sartika, (2022) menegaskan bahwa tujuan belajar
mencakup perubahan tingkah laku yang positif dan bermanfaat,
serta memperkuat pemahaman individu terhadap pengetahuan
dan keterampilan. Belajar juga diarahkan untuk memperbaiki
perilaku dan memperkokoh kepribadian peserta didik. Selain itu,
tujuan belajar tidak hanya terbatas pada pencapaian pengetahuan
akademis tetapi juga pada pengembangan kemampuan

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan tuntutan zaman.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka tujuan belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, menanamkan konsep dan
keterampilan, dan membentuk sikap dalam proses belajar bukan

hanya pada aspek kognitif saja tetapi juga pada aspek lainnya.

Prinsip - Prinsip Belajar

Prinsip belajar diartikan sebagai petunjuk atau cara yang perlu
diikuti untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip — prinsip
belajar. Agar aktivitas yang dilakukan pendidik dalam proses

pembelajaran terarah pada upaya peningkatan potensi peserta
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didik secara komperehensif, maka pembelajaran harus
dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, yang

bertolak dari kebutuhan internal peserta didik untuk belajar.

Menurut Bunyamin, (2021) prinsip-prinsip dalam belajar adalah
sebagai berikut:

1) Apapun yang dipelajari peserta didik, dialah yang belajar,
bukan orang lain, untuk itulah peserta didiklah yang harus
bertindak aktif

2) Setiap peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuannya

3) Peserta didik akan dapat belajar dengan bila mendapat
penguatan langsung pada setiap langkah pada proses belajar

4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang
dilakukan selama proses belajar lebih berarti

5) Motivasi belajar peserta didik akan lebih meningkat apabila
diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas
belajarnya.

Adapun menurut (Sartika, 2022) yang menjelaskan tentang
prinsip-prinsip belajar, yaitu perhatian dan motivasi, keaktifan,
keterlibatan langsung atau berpengalaman, pengulangan,

tantangan, balikan dan penguatan dan perbedaan individual

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat diartikan
bahwa prinsip — prinsip belajar harus dikembangkan oleh
pendidik agar interaksi belajar mengajar terarah pada upaya
peningkatan potensi peserta didik secara komperehensif.
Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip — prinsip

belajar.

2.2.2 Pembelajaran
2.2.1.1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah sesuatu yang dapat membawa perubahan

informasi dan pengetahuan melalui interaksi yang berlangsung
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antara pendidik dan peserta didik. Menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pengajar dan sumber
belajar pada suatu lingkungan. Pembelajaran bisa dilakukan
secara langsung dan tidak langsung seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Bunyamin, (2021) pembelajaran
berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar.

Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama.

Wardana & Djamaluddin, (2021) menyatakan bahwa istilah
pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Itulah
sebabnya dalam belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi
dengan pendidik sebagai salah satu sumber belajar, tetapi
berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Menurut Sartika, (2022) pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dan tugas pendidik adalah mengkoordinasikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik
untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan
situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar

peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka pembelajaran dapat
diartikan suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik

juga beserta seluruh sumber belajar yang menjadi sarana belajar
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guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk

perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik.

Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran diartikan sebagai landasan dengan harapan
tercapai dan terciptanya suatu pembelajaran yang terarah. Pada
dasarnya prinsip pembelajaran adalah ketentuan, kaidah, hukum,
atau norma yang harus diperhatikan oleh pelaku pembelajaran
agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Prinsip pembelajaran yang telah tercapai
akan menghasilkan output berupa kemampuan peserta didik

dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Makki & Aflahah, (2019) menyatakan bahwa prinsip dikatakan
juga landasan. Prinsip pembelajaran adalah kerangka teoritis
sebuah metode pembelajaran. Kerangka teoritis adalah teori-
teori yang mengarahkan harus bagaimana sebuah metode dilihat
dari segi: bahan yang akan dibelajarkan, prosedur pembelajaran,
bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana pendidik

mengajarkan bahan pembelajaran.

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Sartika, (2022) antara
lain:

1) Perhatian dan motivasi
Perhatian memegang peranan penting dalam proses belajar.
Tanpa perhatian maka tidak akan ada kegiatan belajar. Anak
akan memberikan perhatian, ketika mata pelajarannya
sesuai dengan kebutuhannya. Disamping itu, motivasi
mempunyai perhatian besar dalam belajar. Motivasi adalah
mesin penggerak yang mendorong peserta didik melakukan
aktivitas belajarnya. Motivasi dapat menjadi alat dan tujuan
pembelajaran.

2) Keaktifan
Menurut teori belajar kognitif, belajar menunjukkan
aktivitas kejiwaan yang tinggi, yaitu dengan mengolah
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informasi yang kita terima, bukan hanya menyimpannya
saja tanpa adanya transformasi. Dengan demikian,
seseorang bersifat aktif, konstruktif dan mampu
merencanakan sesuatu.

Keterlibatan langsung dan berpengalaman

Belajar yang paling baik adalah belajar dengan mengalami
langsung tanpa diwakilkan kepada orang lain. Dalam
belajar dengan mengalami langsung, peserta didik dapat
menghayati, melibatkan langsung dalam perbuatan, dan
memiliki tanggung jawab atas keberhasilan belajar itu.
Keterlibatan peserta didik dalam belajar bukan hanya
diartikan sebagai keterlibatan fisik semata, tapi juga yang
diperlukan keterlibatan emosional, kegiatan berpikir,
penghayatan dan internalisasi.

Pengulangan

Pengulangan sangat diperlukan dalam belajar. Ini berkaitan
dengan teori psikologi daya, yang menyatakan bahwa
belajar adalah memilih dayadaya yang ada pada diri
manusia, yaitu daya mengingat, mengamati, menanggapi,
mengkhayal, merasakan, berpikir dan sebagainya. Dengan
cara pengulangan-pengulangan, maka daya-daya tersebut
akan berkembang dengan baik.

Tantangan

Teori medan (field theory) dinyatakan bahwa peserta didik
dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau
lapangan psikologis. Dalam situasi belajar, peserta didik
berada dalam tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu
mendapatkan tantangan dan hambatan dalam mempelajari
bahan pelajaran. Dengan hambatan dan tantangan,
timbullah motif untuk mengatasi hambatan dengan
mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila hambatan
tersebut dapat teratasi, maka ia akan memasuki medan baru.
Penguatan

Penguatan terutama ditekankan oleh teori belajar operant
conditioning. Jika, dalam teori classical conditioning yang
diberi kondisi stimulusnya, maka pada operant conditioning
yang diperkuat adalah responnya. Peserta didik akan belajar
dengan baik dan sungguh-sungguh, jika mendapatkan hasil
yang baik dan menyenangkan, dan ini berpengaruh baik
bagi usaha belajar selanjutnya.
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7) Perbedaan Individual
Pendidik harus memperhatikan perbedaan individual peserta
didik pada saat proses belajar agar dapat menyesuaikan
materi, metode, irama, dan tempo penyampaian. Bagi
peserta didik yang tingkat kemampuannya rendah, pendidik
harus memberikan perhatian lebih dengan latihan-latihan
atau pelajaranpelajaran ekstra. Sedangkan bagi yang
kemampuannya menonjol, pendidik memberikan penugasan
yang lebih intensif dari pada anak yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dalam prinsip
pembelajaran diperlukannya suatu dasar yang harus diketahui
guna mengarahkan peserta didik agar mampu mengatasi
tantangan dan rintangan melalui sejumlah kompetensi peserta

didik sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

2.3 Pembelajaran matematika
2.3.1 Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan
untuk semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai ke
jenjang pendidikan berikutnya. Pembelajaran matematika juga
mengajarkan terbentuknya karakter pada peserta didik. Menurut
Sholihah dkk., (2021) matematika adalah salah satu ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan sejak sekolah dasar hingga
pendidikan tingkat tinggi. Sejak dini anak sudah diajarkan
matematika dengan orang tuanya melalui pengenalan angka dan

berhitung.

Matematika adalah ilmu yang menata pola pikir manusia, oleh
karenanya selain membentuk karakter, matematika memiliki peran
penting dalam menumbuhkan dan mengambangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir, dengan demikian pembelajaran di
sekolah harus mampu mengasah keterampilan dan kemampuan
berpikir kritis serta membentuk karakter yang kuat. Mempelajari

matematika dapat memberikan manfaat bagi peserta didik yaitu
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melatih pola berpikir menjadi kritis dan logis. Siregar dkk., (2024)
menyatakan Pembelajaran matematika dipandang sebagai proses
membangun kemampuan peserta didik dalam berpikir logis,
analitis, dan problem-solving melalui pendekatan yang terstruktur
dan terukur. Keberhasilan pembelajaran matematika sangat
tergantung pada efektivitas evaluasi, yang bertujuan tidak hanya
untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk memperbaiki

strategi pengajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas, maka
pembelajaran matematika dapat diartikan sebuah pembelajaran
yang disiplin ilmu deduktif yang perlu diajarkan kepada seluruh
peserta didik. Pembelajaran matematika tidak hanya membentuk
karakter peserta didik saja namun menata pola pikir peserta
didik sehingga meningkatkan watak serta pengetahuan peserta

didik.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk melatih
perkembangan dan kecerdasan otak. Menurut Purnawati &
Nusantara, (2020) menjelaskan bahwa salah satu bagian penting
dari tujuan pembelajaran matematika adalah pembentukan sifat
yaitu pola berpikir kritis dan kreatif. Pembentukan sifat tersebut
perlu memperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu peserta
didik yang akan membuat peserta didik selalu ditantang untuk
berpikir.

Siregar dkk., (2024) menyatakan bahwa Pembelajaran matematika
bertujuan untuk memastikan peserta didik mampu mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum, meliputi
kemampuan analisis, sintesis, dan penyelesaian masalah. Proses

pembelajaran diarahkan agar peserta didik dapat memahami dan
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menerapkan konsep-konsep matematika dalam berbagai situasi.
Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, sehingga pendidik dapat menyesuaikan

strategi pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka Tujuan pembelajaran
matematika adalah membantu peserta didik membangun
pemahaman yang mendalam terhadap konsep matematika melalui
penerapan teori belajar yang relevan.peran pendidik dalam tujuan
pembelajaran matematika sangat penting dalam intervensi dalam
memajukan pemikiran peserta didik dalam pembelajarannya.
Tujuan utama pembelajaran matematika adalah membantu peserta
didik membangun pemahaman yang mendalam terhadap konsep

matematika melalui penerapan teori belajar yang relevan.

2.4 Model pembelajaran
2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran

Istilah model merujuk pada arti kata yang menunjukan bahwa
model adalah sebuah tiruan atau konsepsi dari benda atau keadaan,
situasi yang sesungguhnya, sebagai gambaran atau contoh yang
bermanfaat dalam pemecahan masalah. model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar, model
pembelajaran dimaksudkan sebagai gambaran atau konsepsi

bagaimana sebuah pembelajaran dilakukan.

Novitasari, (2022) mendefinisikan model pembelajaran sebagai
definisi dari lingkungan belajar yang memvisualisasikan

perencanaan kurikulum, kursus, rancangan unit pembelajaran,
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kelengkapan belajar seperti modul. Model pembelajaran juga dapat
dikatakan sebagai rancangan atau desain pola pembelajaran yang
menggambark an proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

belajar dan terjadinya interaksi.

Wardana & Djamaluddin, (2021) menyatakan model pembelajaran
merupakan suatu rencana mengajar yang memperhatikan pola
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu setiap model pembelajaran
menggambarkan secara spesifik sebuah teori belajar, teori belajar
muncul dari filasafat belajar (philosopy of learning). Dengan
demikian maka masing masing model pembelajaran memiliki
karakteristik tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu
sesuai dengan teori belajar yang mendasarinya. Oleh karena itu
setiap model pembelajaran tidak dapat digunakan untuk semua
tujuan pembelajaran, tetapi hanya dapat digunakan secara efektif

terhadap tujuan pembelajaran tertentu.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, maka model
pembelajaran dapat diartikan kerangka konseptual yang dirancang
untuk membantu pendidik merancang dan mengorganisasikan
proses pembelajaran secara terstruktur agar tujuan belajar dapat
tercapai secara efektif. model pembelajaran dapat digunakan
untuk merealisasikan tujuan - tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran tidak hanya menggambarkan kegiatan
pembelajaran secara teknis tetapidapat menggambarkan sebuah
kegiatan pembelajaran secara umum dan lengkap, termasuk

faktor faktor pendukung pembelajaran.

Macam — Macam Model Pembelajaran
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan
diawasi. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan inti pembelajaran di
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dalamnya ada implementasi model pembelajaran sesuai dengan
yang direncanakan. Sartika, (2022) menyatakan model
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses

belajar mengajar.

Hanifah & Indarini, (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran

yang mengembangkan potensi peserta didik adalah sebagai berikut.

1) Discovery Learning (Model Pembelajaran Penemuan) adalah
dimana adalam kegiatan pembelajaran materi yang diberikan
tidak dalam bentuk utuh, dalam proses pembelajaran pendidik
hanya sebagai fasilitator sehingga peserta didik diarahkan
untuk emnemukan dan memahami sendiri konsep-konsep yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam

materi pembelajaran.

2) Problem Based Learning (Model Pembelajaran Berbasis
Masalah) adalah model pembelajaran yang dikemabangkan
untuk membantu pendidik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir serta keterampilan memecahkan masalah pada peserta
didik saat pembelajaran dan strategi ini efektif untuk
mengajarkan dan mengarahkan peserta didik agar dapatt

berpikir dalam tingkat yang lebih tinggi.

3) Project Based Learning (Model Pembelajaran Berbasis Projek)
adalah model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran, peserta didik
melakukan eksplorasi penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil

pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning karena model pembelajaran
ini dapat membantu perkembangkan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui

pemecahan masalah.

2.5 Model Pembelajaran Problem Based Learning
2.5.1 Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (Model Pembelajaran Berbasis Masalah)
adalah model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu
pendidik dalam meningkatkan kemampuan berpikir serta
keterampilan memecahkan masalah pada peserta didik. (Sasmita &
Harjono, 2021) Model Problem Based Learning yaitu model
pembelajaran yang berbasis masalah yang berpusat kepada peserta
didik, Model Problem Based Learning adalah Model pembelajaran
yang menerapkan pola pemberian masalah atau kasus kepada
peserta didik untuk diselesaikan yang menghadapkan peserta didik
pada suatu permasalahan nyata yang terdapat di lingkungan sebagai
dasar untuk memeperoleh pengetahuan melalui kemampuan

berpikir kritis dan memecahkan masalah.

(Wahyu Ariyani & Prasetyo, 2021) menyatakan Problem Based
Learning adalah model stategi pembelajaran yang peserta didiknya
secara kolaboratif memecahkan masalah dan merefleksikan
pengalaman. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat
melatih peserta didik untuk mencari informasi dan menganalisis
kebenaran informasi dari sumber lain. peserta diharapkan dapat
memberikan perubahan pola berpikir peserta didik agar mampu

menganalisa suatu masalah yang selanjutnya dengan baik.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning berfokus pada peserta didik yang dapat
menemukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran. Model yang berbasis masalah ini di anggap cocok
untuk menyelesaikan masalah pembelajaran karena melatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah dengan menyampaikan

informasi.

Tujuan Problem Based Learning

Tujuan dari model pembelajaran Problem Based Learning
berdasarkan masalah ada banyak macamnya, seperti membantu
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, menambah
pengetahuan peserta didik dalam mengatasi masalah dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
mengatasi masalah. Arifin & Arif, (2022) menyatakan tujuan dari
penerapan Problem Based Learning adalah peserta didik dapat
mengenal persoalan faktual didunia nyata dan dimotivasi untuk
memahaminya, mengetahui detail terkait permasalahan tersebut,
selanjutnya peserta didik mampu menarik kesimpulan sendiri
terhadap situasi yang terjadi, pada akhirnya peserta didik mampu

menemukan solusi dari masalahnya.

Menurut (Sinambela dkk.,2022) pembelajaran berbasis masalah
memberikan sejumlah tujuan berdasarkan fitur pembelajaran
berbasis masalah, termasuk membantu peserta didik dalam belajar,
bagaimana meneliti masalah yang signifikan, meningkatkan
keterampilan berpikir, dan belajar melalui pengalaman secara
mandiri. Tujuan dari pendekatan pembelajaran berbasis masalah
adalah untuk membantu peserta didik dalam memperkuat

kemampuan analitis dan pemecahan masalah mereka.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka tujuan model

Problem Based Learning adalah mengembangkan kemampuan

peserta didik dalam berpikir kritis dan kemampuan untuk

memecahkan masalah serta secara aktif mengembangkan

pengetahuannya sendiri.

Karakteristik Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa

karakteristik dalam pembelajarannya. (Setyo, Arie Anang, 2020)

menyatakan model pembelajaran dapat dikatakan sebagai Problem

Based Learning jika memiliki karakteristik antara lain:

1
2)
3)
4)

5)

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah
autentik peserta didik.

Pembelajaran didesai agar berpusat pada peserta didik untuk
belajar.

Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil menemukan
berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber.
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan memastikan
proses dan tujuan pembelajaran tercapai.

Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau
proyek.

Menurut (Asrati dkk., 2018) karakteristik model Problem Based

Learning adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)

Permasalahan menjadi strating point dalam belajar.
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective).

Permasalahan menantang pengethuan yang dimiliki oleh
peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru
dalam belajar.

Belajar pengarahan diri menjadi hal utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan, dan evaluasi sumber
informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem
Based Learning.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.
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8) Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan.

9) Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

10) Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review
pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki karakteristik sebagai
pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah secara
nyata dan peserta didik dituntut untuk aktif mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.

Langkah - Langkah Problem Based Learning

Model Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang
harus diikuti dalam penerapannya. Menurut (R. O. Putri, 2020)
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang mendorong pola berpikir kritis pada peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan penyelesian sebuah
permasalahan dalam dunia nyata. Dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terdiri dari 5 langkah utama
sebagai berikut:

1) Orientasi peserta didik pada masalah

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pendapat lain mengenai langkah-langkah model pembelajaran
Problem Based Learning menurut (Setyo, Arie Anang, 2020)
mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran
Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian tujuan pembelajaran, memotivasi dan
menyiapkan logistik yang dibutuhkan.
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2) Membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

3) Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data,
hipotesis, dan pemecahan masalah.

4) Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu
mereka berbagai tugas dengan temannya.

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

Adapun menurut (Hermansyah, 2020) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa sintaks pembelajaran berbasis Problem Based Learning

yang dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Sintaks pembelajaran berbasis Problem Based
Learning menurut Hermansyah, (2020)

Fase — Fase Perilaku Pendidik
Fase 1 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran
Orientasi peserta didik kepada dilanjutkan dengan memberikan konsep dasar,
masalah petunjuk yang digunakan dalam pembelajaran.
Fase 2 Pendidik membantu peserta didik dalam
Mengorganisasi peserta didik mengidentifikasi konsep yang ada pada masalah
untuk belajar dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar

terkait dengan permasalahan.

Fase 3 Pendidik membimbing peserta didik dalam
Membimbing penyeledikan mencari informasi yang tepat, menyelesaikan

eksperimen, dan mencari solusi yang sesuai
dengan penyelesaian.

Fase 4 Pendidik membantu peserta didik dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang
menyajikan hasil karya tepat.

Fase 5 Pendidik membantu peserta didik melakukan

Mengenalisis dan mengevaluasi | evaluasi terhadap proses yang telah dipelajari.
proses pemecahan masalah

Sumber: (Hermansyah, 2020)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penelitian ini
menggunakan sintaks pembelajaran berbasis Problem Based

Learning menurut (Hermansyah, 2020). Adapun langkah-
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langkahnya yaitu orientasi masalah, pengorganisasian peserta didik,
membimbing penyeledikan, mengembangkan dan menghasilkan

karya, menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan. Menurut (Hermansyah, 2020)
pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa
kelebihan, yaitu sebagai berikut.

1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta
didik.

2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta
didik.

3) Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan
peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata.

4) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

6) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

7) Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus
menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.

8) Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep
yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata.

Problem Based Learning juga memiliki kekurangan, yaitu sebagai
berikut.

1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba.
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2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based
Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka pelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa kelebihan model
Problem Based Learning adalah dengan pemecahan masalah
peserta didik dapat berpikir kritis sehingga sangat efektif digunakan
untuk memahami isi pelajaran, pemecahan masalah akan
membangun dan menantang kemampuan peserta didik serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
peserta didik. Pemecahan masalah menjadikan aktivitas
pembelajaran peserta didik lebih aktif serta peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pemecahan masalahnya. Sedangkan
kekurangan model Problem Based Learning adalah bagi peserta
didik yang kurang minat dalam belajar akan merasa kesulitan
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan akan membuat

peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran

2.6 Media pembelajaran
2.6.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana penyampaian
informasi dari komunikator (pendidik) kepada komunikan (peserta
didik) sebagai penerima. Jika lingkungan belajar dirancang secara
sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
optimal. Napitupulu, (2021) menyatakan bahwa media merupakan
alat yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar untuk
memudahkan peserta didik memahami konsep pelajaran dari yang
bersifat abstrak atau tidak nyata menjadi nyata. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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Deno dkk., (2020) menyatakan media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan oleh pendidik sebagai perantara atau
penghubung dengan peserta didik dengan tujuan untuk mendorong
peserta didik untuk lebih tertarik belajar dan membuat lebih
bermakna. Dalam pengertian media pembelajaran tersebut,
didalamnya terdapat lima komponen yakni 1) sebagai alat untuk
penyampaian materi pada saat kegiatan pembelajaran, 2) sebagai
sumber belajar, 3) sebagai sarana untuk mendorong minat belajar
peserta didik, 4) sebagai sebagai sarana praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang komprehensif dan signifikan, 5) sebagai

sarana untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan.

Secara garis besar, media pembelajaran terbagi atas media audio,
yaitu media yang hanya dapat didengar atau yang memiliki unsur
suara, seperti radio dan rekaman suara. Media visual, yaitu media
yang dapat dilihat dan tidak mengandung unsur suara, seperti
gambar, lukisan, foto dan sebagainya. media audio visual, yaitu
media yang mengandung unsur suara dan juga memiliki unsur
gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, film, dan
sebagainya. media bahan (materials), yaitu suatu format yang
digunakan untuk menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku
paket, alat peraga, transparansi, film, s/ide, dan sebagainya, orang

(person), alat (device), teknik (technic), latar (setting).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik secara
efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih
baik. Sehingga komponen tersebut dapat berkolaborasi dengan baik
yang nantinya akan berimplikasi kepada berhasilnya pencapaian

pembelajaran sesuai dengan target yang diharapkan.
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2.6.2 Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memberikan fungsi penting dalam dunia
pendidikan. Media pembelajaran sejatinya sudah menjadi bagian
yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada proses
pembelajaran. Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai
alat bantu komunikasi dalam proses pembelajaran. Menurut teori
pengajaran modern, alat peraga mendukung kegiatan pendidik dan
peserta didik pada semua tahapan proses penyelesaian tugas-tugas
kognitif. Pada fase transfer tugas, destabilisasi pengetahuan,
pernyataan masalah, media pengajaran pertama-tama merupakan
alat pendukung bagi pendidik untuk membangun situasi masalah,

menciptakan minat kesadaran dan motivasi aktivitas peserta didik.

Deno dkk., (2020) mengungkapkan bahwa fungsi media
pembelajaran adalah sebagai pemberi informasi dan juga pembawa
pesan dari pendidik kepada peserta didik. Media merupakan jalan
yang dimanfaatkan untuk membantu peserta didik dan mengolah
informasi supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
(Primadani, 2024) mengemukakan bahwa fungsi media
pembelajaran terdiri atas empat yaitu:

1)  Fungsi Atensi, yang dimaksud dengan fungsi atensi adalah
menarik serta mengarahkan perhatian peserta didik agar
berkonsentrasi atau fokus terhadap materi pelajaran.

2)  Fungsi Afektif, yaitu fungsi yang dapat dilihat dari tingkat
kenikmatan pada peserta didik saat ia belajar membaca teks.

3)  Fungsi Kognitif, yaitu fungsi untuk memperlancar suatu
tujuan dalam memahami serta mengingat informasi atau
pesan yang terdapat pada gambar.

4)  Fungsi kompensatoris, yaitu fungsi yang memberikan suatu
konteks untuk memahami teks serta membantu peserta didik
yang masih lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
suatu informasi dan mengingatnya kembali.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka fungsi media
pembelajaran adalah sebagai perantara informasi, pencegah
terjadinya hambatan dalam proses pembelajaran, pengstimulus
motivasi peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran,

dan memaksimalkan proses pembelajaran.

Media Pembelajaran Pop Up Book

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu seorang
pendidik dalam menyampaikan dan menjelaskan materi kepada
peseta didik sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
yang diajarkan. Media pembelajaran juga dapat menarik perhatian
peserta didik, menambah semangat peserta didik, dan merangsang
ketertarikan dalam pembelajaran. Salah satu media pembelajaran

yang dapat digunakan pada pembelajaran yaitu Pop Up Book.

Media Pop Up Book merupakan sebuah buku yang memiliki
bentuk 3 dimensi yang artinya ketika media Pop Up Book ini
dibuka maka gambar medianya akan berdiri dari berbagai
macam sisi seperti dari sisi depan dan sisi samping.Menurut
Istiningsih dkk., (2022) Pop Up Book dapat diartikan sebagai buku
yang berisikan catatan atau kertas yang di dalamnya bergambar tiga
dimensi yang mengandung unsur interaktif pada saat buku tersebut
dibuka seolah-olah ada suatu benda yang muncul dari dalam buku

secara tiba-tiba.

Menurut (Agustina, 2021) beberapa jenis Pop Up Book menurut
antara lain:

1) Transformasi yaitu menunjukkan suatu perubahan bentuk serta
gerakan objek secara vertikal. Perubahan bentuk ini
ditunjukkan dengan cara menarik atau membuka pada setiap
halaman kertas kesamping sehingga slide bagian bawah dan
bagian atas bergerak dan kontruksi.

2) VolVelle yaitu kertas berbentuk cakram dengan bagian-bagian
yang dapat diputar-putar.
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3) Pull Tab yaitu menunjukkan suatu perubahan bentuk serta
gerakan objek dengan cara menarik salah satu bagian pada
halaman kertas tersebut.

4) Buku Tunnel yaitu disebut juga dengan buku terowongan.
Buku yang terdiri dari satu set halaman yang terikat dengan
dua potong kertas yang terlipat disetiap sisi dan objek dapat
dilihat melalui lubang pada penutupnya. Objek dalam buku
dapat dilihat dengan cara menarik bagian penutup ke atas
sehingga dapat terbentuk terowongan buku yang menciptakan
sebuah adegan dimensi didalamnya.

Media Pop Up Book juga memiliki kelebihan yaitu dengan
kegiatan seperti membuka, melipat, bergerak, dan menggeser
bagian Pop Up Book sehingga memberikan kejutan dan kekaguman
bagi peserta didik ketika membuka setiap halamannya. Kegiatan
tersebut memberi kesan bagi peserta didik sehingga materi

akan mudah masuk ke dalam ingatan ketika menggunakannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka media Pop Up Book
adalah jenis buku yang menggabungkan elemen visual 3D dan
interaktif yang muncul (pop up) ketika halaman dibuka, dengan
tujuan memperkaya pengalaman membaca. Pop Up Book ini
menggunakan teknik lipatan kertas yang dirancang sedemikian
rupa agar bentuk-bentuk tertentu muncul secara fisik dari halaman,

menciptakan efek tiga dimensi.

Langkah-Langkah dalam Membuat Media Pop Up Book
Media Pop Up Book menjadikan media yang disukai oleh peserta
didik dalam pembelajaran karena memiliki tampilan yang menarik.
Habibi & Setyaningtyas, (2021) menjelaskan terdapat beberapa
langkah dalam membuat media Pop Up Book, diantaranya sebagai
berikut.

1. Siapkan alat dan bahan untuk membuat media pembelajaran
Pop Up Book, yaitu: Kertas karton, kertas warna-warni atau
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origami, gunting, lem kertas, pensil, penggaris, alat mewarnai
(seperti pensil warna, krayon, spidol), penghapus, pisau cutter

2. Tentukan desain dan tema sederhana untuk membuat media
Pop Up Book.

3. Buatlah sketsa kasar halaman buku, tujuannya agar pendidik
dapat meletakkan elemen-elemen Pop Up Book dengan rapi
dan tidak mudah rusak pada saat dibuka maupun ditutup.

4. Potong kertas karton menjadi halaman buku, tujuannya sebagai
tempat untuk meletakkan elemen-elemen Pop Up Book.

5. Desain elemen-elemen Pop Up Book, pastikan untuk
memerhatikan ukuran elemen-elemen tersebut agar sesuai
dengan halaman buku.

6. Tambahkan ilustrasi seperti pewarnaan dengan alat pewarna di
bagian background halaman buku dan elemen-elemen.

7. Rakit dan pasang elemen-elemen Pop Up Book pada halaman
buku, tempelkan elemen-elemen tersebut pada halaman buku
dengan rapi sehingga tidak mudah berantakan saat dibuka atau
ditutup.

8. Hias halaman buku tersebut agar lebih menarik untuk peserta
didik

9. Media pembelajaran Pop Up Book siap digunaka.

Implementasi Media Pembelajaran Pop Up Book Dalam
Pembelajaran Matematika

Media Pop-Up Book memiliki ciri khas dimana gambar yang
dihasilkan lebih jelas dan menarik sehingga memungkinkan
peserta didik untuk mengkomunikasikan gambar secara
matematis. Oleh karena itu dengan menggunakan media
pembelajaran Pop Up Book pada materi pembelajaran matematika
peserta didik akan mudah memahami materi pembelajaran karena
materi yang disajikan dalam format visual dan dapat memotivasi

pendidik saat melakukan pengajaran.

Istiningsih dkk., (2022) menyatakan Penggunaan media
pembelajaran Pop Up Book dalam pembelajaran matematika dapat
diimplementasikan sebagai alat bantu interaktif yang mendukung

pemahaman konsep-konsep abstrak matematika dengan cara yang
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lebih konkret dan menarik. PopUp Book dirancang untuk
memberikan visualisasi tiga dimensi yang membantu peserta didik
memahami materi secara lebih mendalam melalui ilustrasi dinamis

dan interaktif.

Menurut Agustina, (2021) Implementasi media ini melibatkan
beberapa langkah penting, yaitu: (1) pendidik merancang Pop Up
Book dengan fokus pada topik matematika tertentu, seperti
geometri, pecahan, atau pengukuran; (2) penyampaian materi
dilakukan dengan memanfaatkan elemen interaktif dari Pop Up
Book, yang dapat membantu peserta didik memvisualisasikan
konsep matematika secara langsung; (3) pendidik memandu peserta
didik untuk berinteraksi dengan buku tersebut, seperti
menggerakkan bagian tertentu untuk memahami hubungan antara

elemen matematika yang diajarkan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka Implementasi Media
Pembelajaran Pop Up Book Dalam Pembelajaran Matematika
memiliki keunggulan yang mencakup kemampuannya untuk
meningkatkan motivasi dan antusiasme peserta didik dalam belajar,
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, serta
memfasilitasi pemahaman konsep yang sulit melalui pendekatan

visual yang menarik.

2.7 Penelitian Relevan
Peneliti melakukan telaah hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya
dengan penelitian ini. Adapun hasil penemuan penelitian terdahulu sebagai
berikut.
1. Syafitri, D. A., Sumarno, S., & Rumiarci, E. 2024. Berdasarkan
penelitiannya pembelajaran diagram garis menggunakan model PBL
mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
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hasil persentase hasil peserta didik yang mendapatkan nilai A lebih
besar dibanding yang mendapat nilai B dan C. sehingga dapat
disimpulkan bahwa model problem based learning terbukti mampu
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah materi diagram
garis dengan dan mampu meningkatkan keterampilan kemampuan

berpikir kritis.

Arifin, I. N., & Arif. 2022 Berdasarkan penelitian dan pembahasan
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa kesimpulan
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada
kelas eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada muatan materi Kalor di kelas V SDN 77 Kota Tengah Kota
Gorontalo, diperoleh hasil uji-t dari kelas eksperimen melalui bantuan
program Microsoft Excel 2010 diperoleh thitung > ttabel. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Laswita dkk. 2020. Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa implementasi model Problem Based
Learning memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada muatan IPS kelas V di SDN 30 Ampenan Tahun
Pelajaran 2019/2020. Hal tersebut dibuktikan oleh perolehan nilai
signifikansi dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima dan hasil analisis

regresi linier sederhana pada koefisien determinasi (R Square).

Kurnia Putri & Purwanti, 2023. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan
model pembelajaran PBL berbantuan Pop Up Book terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
HO ditolak dan Ha diterima. Jadi persamaannya adalah X berpengaruh
terhadap Y.
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P. E. R. Putri dkk., 2023. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan bernalar kritis peserta didik yang dapat dilihat dari rata-
rata kemampuan bernalar kritis peserta didik menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Muslimin dkk., 2024. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Kelas
eksperimen dilakukan pemberian treatment berupa penggunaan model
PBL berbantuan buku pop up. Sementara kelas kontrol tidak diberikan
treatment atau menggunakan model pembelajaran ceramah. Sehingga
bisa didapatkan hasil hipotesis pada penelitian ini (Ha) diterima yaitu
model PBL berbantuan media Pop Up Book efektif terhadap
kemampuan kognitif peserta didik kelas IV sedangkan (Ho) ditolak.

D. Putri & Sunaengsih, 2024 . Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpukan bahwa media pembelajaran Pop-Up
Book memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman
konsep peserta didik di kelas II MI Ketib Sumedang. Karena
Peningkatan atau pengaruh positif penggunaan media pembelajaran
Pop-Up Book Pecahan dapat dilihat nilai rata-rata pretest peserta didik
di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata posttest peserta didik di
kelas eksperimen. Dengan demikian, nilai rata-rata kemampuan
pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan yang
merupakan selisih dari nilai rata-rata posttest dan pretest peserta didik.
Dan didukung oleh hasil dari uji perbedaan yang berarti terdapat
perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan nilai posttest di kelas

eksperimen.
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2.8 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada
penelitian. Kerangka pikir pada penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model Problem Based Learning berbantuan media

Pop Up Book (X) dan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis
(Y).

Model Problem Based Learning merupakan satu dari sekian model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan
berpikir kritis dari proses pemberian suatu masalah kepada peserta didik.
Berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang dapat membuat peserta
didik lebih memahami dan merumuskan masalah, memberikan peserta
didik arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, serta membantu
menemukan keterkaitan faktor yang satu dengan yang lainnya secara

akurat.

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan pada pembelajaran abad
21. Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam peningkatan
hasil belajar. Hal inidapat ditingkatkan dengan merancang pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student centered)
yang sistematis dan bermakna. Pendekatan pembelajaran yang digunakan
tentunya sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Melalui penelitian
ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik akan ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

berbantuan media Pop Up Book.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media Pop Up Book ini diperuntukan agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam pembelajaran

matematika di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dalam
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proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematika peserta didik dengan menggunaan media Pop Up Book yang
dapat menstimulus secara langsung pembelajaran kepada peserta didik,
sehingga dalam pembelajarannya peserta didik dapat mudah mengerti dan

memahami materi dengan cepat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut:

X)
Pengaruh Model (Y)
Pembelajaran Problem Kemampuan Berpikir
Based Learning Kritis
Berbantuan Media Pop Up

Book

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X : Model Problem Based Learning Berbantu Media Pop Up
Book

Y : Berpikir Kritis

» : Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y

2.9 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang dirumuskan untuk
menjelaskan hubungan atau perbedaan antara variabel dalam suatu
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019) hipotesis adalah dugaan sementara
yang dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang dapat diuji
kebenarannya. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan

kerangka berpikir, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.
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Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas di sekolah dasar.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book terhadap kemampuan

berpikir peserta didik kelas IV di sekolah dasar.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1

3.1.2

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa metode
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan)
terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan. Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif
berarti penelitian yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode
kuantitatif juga disebut metode discovery, karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan dikembangkan sebagai iptek baru dengan

data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistik.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental design dengan bentuk yang digunakan yaitu Non-
Equivalent Control Group. Menurut (sugiyono, 2019) Penelitian ini
menggunakan desain Eksperimental Semu (Quasi Experimental)
dengan desain Nonequivalent Control Group, Experimental semu
merupakan bentuk desain yang melibatkan dua kelompok paling
sedikitnya. Satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu
kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, namun tidak berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Desain ini melihat adanya perbedaan pretest dan

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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01 X1 02
O3 X2 04
Gambar 2. Desain Penelitian non-equivalent control group
design
Sumber: (Sugiyono, 2020)

Keterangan:

O1 : Skor pretest kelompok eksperimen

0)) : Skor posttest kelompok eksperimen

Os : Skor pretest kelompok kontrol

Og4 : Skor posttest kelompok kontrol

Xi : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media Pop Up Book
X2 . Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional.

3.2 Setting Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan di SD Negeri 2 Kedamaian,
Bandar Lampung.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan pada semester genap di kelas IV
tahun pelajaran 2024/2025.

3.2.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Kedamaian.
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3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang sudah dilakukan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

3.3.1 Penelitian Pendahuluan

3.3.2

3.33

3.3.1.1.

3.3.1.2.

Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke
sekolah.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui
kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan
dijadikan subjek penelitian serta cara mengajar pendidik

kelas IV.

Tahap Perencanaan

3.3.2.1.

3.3.2.2.

Membuat modul ajar untuk peserta didik dengan
menggunakan media Pop Up Book berbantu model
pembelajaran berbasisi masalah (PBL).

Menyusun kisi-kisi yang akan dikembangkan dalam

pembuatan instrument penelitian.

Tahap Pelaksanaan

3.3.3.1.

3.3.3.2.

3.3.3.3.

3.3.34.

3.3.3.5.

3.3.3.6.

3.3.3.7.

Melakukan uji coba instrument di SD Negeri 2
Kedamaian.

Analisis data dari hasil uji coba instrument tes.
Memberikan pretest pada peserta didik.

Memberikan perlakuan pada peserta didik berupa
pembelajaran menggunakan media Pop Up Book berbentu
model PBL.

Memberikan posttest pada peserta didik untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil
pretest dan posttest.

Menganalisis data hasil penelitian.



3.3.4 Tahap Pengolahan Data

3.3.4.1. Mengumpulkan data penelitian.

3.3.4.2. Mengolah data dan menganalisis data.

3.3.4.3. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

3.4.2
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Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangt penting,

karena ia merupakan sumber informasi. Populasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan
subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Sejalan dengan

pendapat (Sugiyono, 2020) Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

adalah peserta didik kelas IV A, IV B, IVC SD Negeri 2

Kedamaian dengan jumlah peserta didik.

Tabel 5. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2

Kedamaian Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas Banyak peserta didik Jumlah
Laki - Laki Perempuan
1. IVA 13 11 24
2. IVB 13 10 23
3. IVC 14 8 22
Jumlah 69

Sumber: Penelitian (2024)

Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagai bagian dari populasi yang menjadi

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata

lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh

populasi. Menurut Sugiyono, (2020) sampel adalah bagian dari
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Dengan jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti
mengenai sampel yang mana yang paling sesuai dan dianggap
dapat mewakili suatu populasi. Pengambilan sampel dilakukan
dengan melihat hasil kemampuan bepikir kritis yang sudah
diberikan dan memilih kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan
kelas IVA sebagai kelas kontrol. Peneliti memilih kelas tersebut
dengan melihat hasil kemampuan berpikir kritis dan faktor-faktor
yang mendukung dilakukannya penelitian terhadap sampel

tersebut.

Tabel 6. Daftar Sampel Peserta Didik SD Negeri 2 Kedamaian
Tahun Pelajaran 2024/2025

No | Kelas Banyak peserta didik Jumlah
Laki - Laki Perempuan
1. |IVA 13 11 24
2 IvVC 14 8 22
Jumlah 46

Sumber : Data Penelitian (2024)

3.5 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Variabel menurut
Sugiyono, (2020) Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini

terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
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3.5.1 Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Karena fungsinya ini yang mempengaruhi variabel ini
sering disebut juga dengan variabel pengaruh, sebab berfungsi
mempengaruhi variabel lain, jadi secara bebas berpengaruh
terhadap variable lain. Variabel bebas dalam penelitain ini adalah

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media

Pop Up Book (X).

3.5.2 Variabel terikat (Dependen)
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam fungsinya, variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain,
karenanya juga sering disebut variabel yang dipengaruhi atau
variabel terpengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar (Y).

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional
3.6.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Menurut
Sugiyono, (2020) definisi konseptual adalah penjelasan tentang
variabel yang diperoleh dari literatur atau teori yang relevan, yang
berfungsi untuk memberikan batasan atau ruang lingkup suatu
variabel agar lebih mudah dipahami dalam konteks penelitian.
Definisi konseptual sebagai berikut :
3.6.1.1 Pengaruh model pembelajarn Problem Based Learning
berbantuan media Pop Up Book (X)
Pop Up Book adalah media pembelajaran berbentuk
buku yang dilengkapi dengan elemen tiga dimensi atau

mekanis yang muncul (pop up) ketika halaman dibuka,
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membuat pengalaman membaca lebih interaktif dan
menarik bagi anak-anak. Pop Up Book khusus untuk
peserta didik dirancang untuk membantu memahami
konsep atau cerita dengan cara yang visual, konkret, dan
sesuai dengan perkembangan kognitif anak di usia

tersebut.

3.6.1.2 Kemampuan berfikir kritis peserta didik (Y)
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak
peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap
permasalahan. Berpikir kritis melibatkan keahlian
berpikir induktif seperti mengenali hubungan,
manganalisis masalah yang bersifat terbuka, menentukan
sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan

memperhitungkan data yang relevan.

3.6.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan konkret dan spesifik tentang

bagaimana sebuah konsep atau variabel akan diukur atau diamati

dalam penelitian. Dengan kata lain, Definisi operasional dapat

memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman

dalam mendefinisikan objek penelitian. Berikut penjelasan definisi

operasional dua variabel dalam penelitian ini.

3.6.2.1. Definisi operasional variabel bebas

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
pop-up book adalah pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan metode PBL dengan penggunaan Pop Up
Book sebagai media pendukung untuk membantu peserta
didik dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang
diberikan. Adapun langkah-langkah penerapan Pop Up
Book dengan sintaks PBL adalah sebagai berikut.



3.6.2.2.
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1. Orientasi pada masalah, memperkenalkan masalah
menggunakan Pop Up Book untuk memberikan
ilustrasi visual dan konteks.

2.  Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok -
kelompok kecil dan mulai mengeksplorasi Pop Up
Book untuk mengidentifikasi informasi penting.

3. Investigasi kelompok, peserta didik melakukan
diskusi dan pencarian informasi lebih lanjut dengan
bantuan Pop Up Book sebagai alat bantu visual.

4. Mengembangkan dan menyajikan solusi, kelompok
menyusun solusi dan menyiapkan presentasi,
menggunakan Pop Up Book untuk memperjelas solusi
mereka.

5. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah,
pendidik dan peserta didik mengevaluasi solusi serta
efektivitas penggunaan Pop Up Book dan melakukan

refleksi terhadap proses belajar.

Definisi operasional variabel terikat

Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan
keterampilan berpikir secara efektif untuk membantu
membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan
keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau
dilakukan. Berpikir kritis mempunyai indikator dalam
pencapaiannya. Indikator berpikir kritis sebagai berikut
yaitu a) elementary clarification (memberikan penjelasan
sederhana), b) basic suppot (membangun ketereampilan
dasar), ¢) advance clarification (memberikan penejlasan
lanjut), d) strategies and tactics (menentukan strategi dan

teknik), e) inference (menyimpulkan).
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian. Menurut Waruwu, (2023) Teknik pengumpulan data adalah

cara atau metode yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data

penelitian dari responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.7.1.

3.7.2.

Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini untuk mencari data hasil
belajar peserta didik. Menurut Mauliddiyah, (2021) Tes adalah
suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh responden. Di tingkat SD, tes harus
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan anak, sehingga
dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai kemajuan
belajar mereka. Peneliti akan melaksanakan dua tes yaitu pretest
dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan dan posttest akan dilaksanakan setelah
peserta didik mendapatkan perlakuan atau setelah pertemuan

terakhir dilaksanakan.

Observasi

Observasi penelitian adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena
yang sedang diteliti dalam konteks alami atau situasional. Menurut
Mauliddiyah, (2021) observasi merupakan kemampuan manusia
menggunakan seluruh panca inderanya dan memperoleh hasil dari
fungsi panca indera utama yaitu mata untuk memperoleh data atau
informasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
observasi dengan melihat dan terjun secara langsung dalam kelas
ketika pembelajaran berlangsung guna melihat keaktifan dan

kecakapan peserta didik dalam menjawab suatu permasalahan
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dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning berbantuan media Pop Up Book.

Tabel 7. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan
Model Problem Based Learning Berbantuan Media

Pop Up Book
Sintaks Model Aspek yang diamati Teknik Bentuk
Problem Based Penilaian | Penilaian
Learning
Orientasi Masalah Peserta didik memahami | Observasi | Rubrik
dan mengidentifikasi
topik permasalahan yang
diberikan oleh pendidik
Pengorganisasian Peserta didik terbuka, Observasi | Rubrik
aktif, dan memberikan
respon terhadap
penjelasan pendidik
Membimbing Peserta didik bekerja Observasi | Rubrik
Penyelidikan sama dan berdiskusi
dalam permasalahan
secara berkelompok
Mengembangkan dan | Peserta didik membahas | Observasi | Rubrik
Menghasilkan Karya | dan menyajikan hasil
kerja sama kelompok di
depan kelas
Analisis dan Evaluasi | Peserta didik Observasi | Rubrik
mengevaluasi dan
membuat kesimpulan dari
permasalahan yang
diberikan pendidik

Sumber: Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Hermansyah

(2020)

Tabel 8 Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik Dengan
Model PBL Berbantuan Media Pop Up Book

Aspek yang Kriteria

diamati 1 2 3 4
Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
didik didik tidak | kurang cukup mampu
memahami | mampu mampu mampu memahami
dan memaha memahami memahami dan
mengidentifi | mi dan dan dan mengidentifik
kasi topik mengidenti | mengidentifi | mengidenti asi topik
permasalaha | fikasi topik | kasi topik fikasi topik permasalahan
n yang permasalah | permasalah permasalah yang
diberikan an yang an yang an yang diberikan oleh
oleh diberikan diberikan diberikan pendidik
pendidik
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Aspek yang Kriteria
diamati 1 2 3 4

oleh oleh oleh

pendidik pendidik pendidik
Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
didik didik tidak | kurang cukup mampu
terbuka, mampu mampu mampu terbuka, aktif,
aktif, dan terbuka, terbuka, terbuka, dan
memberikan | aktif, dan aktif, dan aktif, dan memberikan
respon memberika | memberikan | memberikan | respon
terhadap n respon respon respon terhadap
penjelasan terhadap terhadap terhadap penjelasan
pendidik penjelasan | penjelasan penjelasan pendidik

pendidik pendidik pendidik
Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
didik didik tidak | kurang cukup mampu
bekerja mampu mampu mampu bekerja sama
sama dan bekerja bekerja sama | bekerja sama | dan
berdiskusi sama dan dan dan berdiskusi
dalam berdiskusi | berdiskusi berdiskusi dalam
permasalaha | dalam dalam dalam permasalahan
n secara permasalah | permasalaha | permasalaha | secara
berkelompo | an secara n secara n secara berkelompok
k berkelom berkelom berkelom

pok pok Pok
Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
didik didik tidak | kurang cukup mampu
membahas | mampu mampu mampu membahas
dan membahas | membahas membahas dan
menyajikan | dan dan dan menyajikan
hasil kerja menyajikan | menyajikan | menyajikan | hasil kerja
sama hasil kerja | hasil kerja hasil kerja sama
kelompok di | sama sama sama kelompok di
depan kelas | kelompok | kelompok di | kelompok di | depan kelas

di depan depan kelas | depan kelas

kelas
Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
didik didik tidak | kurang cukup mampu
mengevalua | mampu mampu mampu mengevaluasi
si dan mengevalu | mengevaluas | mengevaluas | dan membuat
membuat asi dan i dan idan kesimpulan
kesimpulan | membuat membuat membuat dari
dari kesimpul kesimpulan | kesimpulan | permasalahan
permasalaha | an dari dari dari yang
n yang permasalah | permasalah permasalah diberikan
diberikan an yang an yang an yang pendidik
pendidik diberikan diberikan diberikan

pendidik pendidik pendidik

Sumber: Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Hermansyah

(2020)
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3.7.3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah komponen penting dalam proses penelitian
yang membantu peneliti mengumpulkan dan menganalisis
informasi dengan lebih sistematis dan terstruktur. (Sugiyono, 2020)
mengatakan bahwa dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi ini bisa
berupa catatan, foto, video, atau bentuk media lainnya yang dapat
digunakan untuk memberikan informasi tambahan. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data pendukung penelitian berupa profil sekolah, jumlah peserta
didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan penelitian di SD

Negeri 2 Kedamaian

3.8 Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan melihat pencapaian pengetahuan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Instrumen tes yang diberikan berupa soal
essay yang digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Pop Up Book dalam pembelajaran matematika. Tes
terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Soal yang peneliti
gunakan mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dan
Taksonomi Bloom edisi revisi yang diambil dari tingkatan C4
(menganalisis) sampai C6 (menciptakan). Adapun standar dalam

pemberian skor yaitu :
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Kemampuan Berpikir Kritis.
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Tujuan Indikator | Indikator Soal Level | Nomor | Jumlah
Pembelajaran berpikir Kognitif | Soal Butir
Kritis Soal
Peserta didik Elementary | Menganalisis C4 1 2
mampu Clarification | perbedaan dan
menganalisis persamaan sifat
macam- macam antara persegi
segi empat dan persegi
dengan tepat. Panjang dan
menjelaskannya.
Peserta didik
mampu menganalisis C4 3
menyelesaikan sifat-sifat
masalah luas bangun datar
dan keliling dan
segi empat menjelaskannya.
dengan tepat.
Basic mengukur Cs5 4 2
Peserta didik Support keliling dan luas
mampu dari gambar
Menganalisis tersebut dengan
sifat-sifat bangun tepat.
datar dengan menyelesaikan | C4 9
tepat.
permasalahan
terkait luas
persegi panjang
dengan benar.
Inference menganalisis C4 8 2
dan
menyelesaikan
permasalahan
persegi
panjang
dengan benar.
mengukur Cs5 2
keliling persegi

Panjang dengan
tepat.
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Tujuan Indikator Indikator Soal Level | Nomor | Jumlah
Pembelajaran berpikir Kognitif | Soal Butir
kritis Soal
Advance menyelesaikan | C4 5 2
Clarification | masalah terkait
luas trapesium
dengan tepat.
menyelesaikan C4 10
masalah
terkait luas
ayang-layang
dengan benar.
Strategy and | merancang Cé6 6 2
Tactic macam-
macam bentuk
benda bangun
datar
segi empat yang
diketahui.
menyelesaikan C5 7
permasalahan
terkait luas
persegi panjang
dengan benar.
Sumber: Analisis data peneliti berdasarkan acuan Ennis dalam Nahadi
(2024)

Kisi — kisi instrument soal diatas merupakan kisi — kisi yang belum

tervalidasi, maka setelah dilakukan validasi kisi — kisi instrument soal

mengalami perubahan, sebagai berikut:

Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tujuan Indikator Indikator soal | Nomor Level
Pembelajaran | berpikit soal

kritus
Peserta didik | Elementary Menyelesaikan | 2 C4
mampu Clarification permasalahan
menganalisis terkait luas
macam- laying-layang
macam segi dengan benar.
empat dengan menguku terkait | 5 C5
tepat. luas persegi
panjang dengan
benar.
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Tujuan
Pembelajaran

Indikator
berpikit
Kritus

Indikator soal

Nomor
soal

Level

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
masalah luas
dan keliling
segi empat
dengan tepat.

Basic Support

Menyelesaikan
permasalahan
terkait luas
persegi dengan
benar.

C4

Menyelesaikan
permasalahan
terkait luas
segitiga dengan
benar.

C4

Inference

mengukur
terkait luas
persegi panjang
dengan benar.

Cs

menyelesaikan
menghitung luas
segitiga dengan
benar.

10

c4

Advance
Clarification

mengukur
keliling persegi
Panjang dengan
tepat.

C5

mengukur
terkait luas
layang-layang
dengan benar.

(O))

Strategy and
Tactic

Menyelesaikan
permasalahan
terkait luas
persegi panjang
dengan benar.

C4

Disajikan soal,
peserta didik
dapat
menyelesaikan
masalah terkait
luas layang-
layang dengan
benar.

C4

Sumber: Analisis data peneliti berdasarkan acuan Ennis dalam Nahadi

(2024)
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3.9 Uji Persyaratan Instrumen
3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuisioner. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 26 for windows. Dalam mengukur
validitas perhatian ditunjukan pada isi dan kegunaan instrumen.
Untuk menguji validitas instrument dapat menggunakan rumus
korelasi product moment yang dikemukakan (Muncarno, 2017)

yaitu sebagai berikut.

NYXY - (XX)(XY)

rxy =
J[N(zxz) — (ZXD)N (ZYF) = (ZY2)]
Keterangan:
rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

>X = Jumlah skor variabel X

>Y  =Jumlah skor variabel Y

> XY =Total perkalian X dan Y

YX? = Total kuadrat skor variabel X
>Y? = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria Pengujian apabila:
Thitung > Ttabel dengan a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan
valid. Sebaliknya apabila rhitumg < rtabet dengan a = 0,05 maka item

soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Klasifikasi validitas dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 11. Klasifikasi Validitas Soal

No. | Nilai Validitas Keterangan

1. 0,00 > rxy Tidak valid

2. 0,00 <rxy <0,20 Sangat rendah
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3 0,20 <rxy < 0,40 Rendah

4. 0,40 <rxy < 0,60 Sedang

5 0,60 <rxy < 0,80 Tinggi

6 0,80 <rxy <1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Arikunto, 2018)

Uji instrumen kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang
dilakukan pada hari selasa 15 April 2025 di SD Negeri 2
Kedamaian pada kelas IVB dengan jumlah responden 22 peserta
didik. Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis
validitas soal uraian menggunakan rumus korelasi product moment
dengan bantuan SPSS. Berikut adalah hasil analisis validitas butir

soal tes uraian kemampuan berpikir kritis

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Validitas

Instrumen

No Thitung Ttabel Validitas

1. 0,317 0,423 Tidak Valid
2. 0,135 0,423 Tidak Valid
3. 0,800 0,423 Valid

4. 0,429 0,423 Valid

5. 0,782 0,423 Valid

6. 0,928 0,423 Valid

7. 0,907 0,423 Valid

8. 0,928 0,423 Valid

9. 0,905 0,423 Valid

10. 0,656 0,423 Valid

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa dari 10 butir soal diperoleh
jumlah soal yang valid sebanyak 8 soal dan 2 soal tidak valid,
sehingga 8 soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Dari 8
butir soal yang valid dikarenakan rhiwng < rtabel Sedangkan untuk soal

yang tidak valid dikarenakan rhitung > rabel. Perhitungan validitas
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lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 14 dan 15, halaman 135
dan 136).

Uji Realibilitas

Uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji reliabilitas
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS
26 for windows. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan
nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang

digunakan dengan rumus sebagai berikut.

n s?
1 :[mlll‘gl

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir soal

S? = jumlah varians skor tiap butir
SZ = varians skor total

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian

diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 13. Klasifikasi Realibilitas Soal

No. | Nilai Reabilitas Keterangan
1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah
2 0,21 - 0,40 Rendah

3. 0,41 - 0,60 Sedang

4 0,61 - 0,80 Tinggi

5. 0,81 - 1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Arikunto, 2018)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Alpha

Cronbach diperoleh r11 = 0,897 dengan kategori sangat tinggi,
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sehingga instrument dapat digunakan dalan penelitian. (lampiran

16 halaman 137)

3.10 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif. Teknik

tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh media Pop Up Book

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3.10.1 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

3.10.2

Presentase kemampuan berpikir kritis peserta didik secara klasikal

dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut.

=2 x100%
Keterangan:
P = Angka persentase
¥x = jumlah nilai yang diperoleh seluruh peserta didik
N = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 14. Persentase dan Kriteria Kemampuan Berpikir

Kritis
No. | Persentase Kriteria
1. 81% - 100% Tinggi
2. 66% - 80% Sedang
3. 56% - 65% Rendah
4. 41% - 55% Sangat rendah
5. 0—-40% Tidak Valid

Sumber: (Arikunto, 2018)

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Pop Up Book
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran PBL dengan memberikan nilai
sesuai dengan kriteria yang ada di rubrik. Persentase aktivitas

peserta didik diperoleh melalui rumus sebagai berikut.
P=2L x100%

Keterangan:
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P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

>f
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Arikunto (2018)

= Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul

Tabel 15. Nilai Keterlaksanaan Model PBL Berbantu Pop Up

Book
Nilai Kategori
81-100 Sangat Aktif
61-80 Aktif
41-60 Cukup Aktif
21-40 Kurang Aktif
<20 Sangat Kurang Aktif
Sumber: Saputra & Rahmar (2023)
Tabel 16. Kategorisasi Data
Kategori Rumus
Sangat Rendah X<M-1,5SD
Rendah M - 1,55D <X <M-0,55D
Sedang M-0,5SD<X<M+0,55D
Tinggi M+0,5SD<X <M+ 1,5SD
Sangat Tinggi M+ 1,58D <X
Sumber: Buku Azwar (2012)
Keterangan:
M = Mean
SD = Standar Deviasi

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain)

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas suatu
pendekatan atau perlakuan tertentu dalam penelitian. Nilai pretest
dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung.
Hasil akan menentukan efektivitas penggunaan atau penerapan
perlakuan tertentu. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis adalah sebagai berikut.

) Skor post test — Skor pre test
N — Gain =

Skor ideal — Skor pre test
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Tabel 17. Tabel Kriteria Uji N-Gain

No. | Nilai Gain Kriteria
1. 10,7<N-Gaimn <1 Tinggi
2. 0,3 < N-Gain < 0,3 Sedang
3 N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: (Arikunto, 2018)

3.11 Uji Prasyarat Analisis Data

3.11.1

3.11.2

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian adalah prosedur statistik yang
digunakan untuk menentukan apakah suatu set data mengikuti
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data ini berbantuan
SPSS 26 for windows dengan menggunakan perhitungan Shapiro
Wilk. Uji Shapiro Wilk menurut (Quraisy, 2022) adalah metode uji
normalitas untuk sampel berjumlah kecil yang kurang dari 50
responden. Tingkat kesalahan dalam pengambilan keputusan

ditetapkan dengan o = 5% = 0,05.

Kriteria pengujian apabila:
Jika sig a > q, artinya distribusi data normal, dan

Jika sig a < a, artinya distribusi data tidak normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan adalah Uji Levene. Dasar pedomanan
atau pengambilan keputusan dalam uji ini sebagai berikut :

Jika nilai sig > 0,05 maka Ha diterima atau data bersifat homogen.
Jika nilai sig < 0,05 maka Ha ditolak atau data tidak bersifat

homogen.
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3.12 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana dan uji t,
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ha = Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV di sekolah dasar.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book terhadap kemampuan
berpikir peserta didik kelas IV di sekolah dasar.

3.12.1 Uji Regresi Sederhana
Kegunaan uji regresi sederhana ini untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis

pada peserta didik. Rumus regresi sederhana adalah sebagai

berikut.
\A( =a+Bx
Keterangan:
? = variabel terikat
X = variabel bebas
a = konstanta
Bx = koefisein regresi

Kriteria uji apabila:

Jika Fhinng < Fraper = diterima Ha = Regresi signifikan

Jika Fhiung > Fraver = ditolak Ho = Regresi tidak signifikan
Sumber: (Muncarno, 2017)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. Hal ini
dapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier
sederhana diperoleh nilai Fpiwung lebih besar daripada Fanel maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya Problem Based Learning berbantuan media Pop
Up Book dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik di sekolah dasar.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1. Peserta didik
Diharapkan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Pop Up Book dapat membantu peserta didik lebih
aktif dan tertib saat proses pembelajaran agar mampu memahami materi
pembelajaran dengan baik sehingga meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi guna mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran serta dalam penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning pendidik diharapkan dapat menggunakan
media yang sesuai dengan materi yang dipelajari agar peserta didik
lebih jelas dan mudah memaham sehingga meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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3. Peneliti lanjutan
Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lanjutan untuk dapat
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran yang berbeda. Selain itu materi harus dipersiapkan sebaik
mungkin dan pemilihan media yang sesuai agar memperoleh hasil yang
baik, alokasi waktu dan populasi yang digunakan mungkin bisa lebih

luas agar memperoleh hasil yang maksimal.
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